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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 atau Nomor:

0543 b/u 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
& Ta’ U Te
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z Jim J Je
z ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= Sad S ES (dengan titik di bawah)
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L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
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Lam L El
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o Ha’ H Ha
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¢ Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
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C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
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bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”
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2. Bila ta’ marbuta atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammabh ditulis “t”

| PERS | Ditulis | Zakatul fitri
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Kasrah |
Fathah
Dammah
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E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis A
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ABSTRAK

HENDRI SUGIANTO, NIM, 17204011088. “Penanaman Nilai-nilai
Religiuistas Peserta didik Melalui Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman ” Tesis. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Program Magister
(Strata 2) Universitas Islam Negeri sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh mulai rusaknya tatanan nilai moral
keagamaan di kalangan remaja baik dilingkungan sekolah maupun di tengah-
tengah masyarakat. Masuknya paham liberalisme, hedonisme dan sekularisme di
dalam kehidupan mereka. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan-kenyataan yang
terjadi sekarang ini seperti banyaknya siswa yang terkena kasus narkoba, seks
bebas hingga aborsi, perkelahian antar siswa. Dan juga dalam pembelajaran SKI
yang metodenya dilakukan oleh guru selalu bersifat monoton seperti selalu
menggunakan metode ceramah, bercerita sehingga ada kenjanggalan dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
pembelajaran SKI dalam menanamkan nilai-nilai religiusitas peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman. Untuk mengetahui bagaimana upaya atau
strategi yang dilakukan oleh para guru di sekolah maupun guru mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam dalam menanamkan nilai-nilai religiusitas peserta didik,
serta untuk mengetahui bagaimana hasil penanaman nilai-nilai religiusitas peserta
didik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif yang dilakukan secara langsung di tempat penelitian. Teknik yang
digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah metode observasi, wawancara
mendalam,serta’ dokumentasi. Sedangakan analisis menggunakan analisis
deskriptif dengan mendeskripsikan penanaman nilai-nilai religiusitas peserta didik
melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2
Sleman Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Proses pembelajaran SKI yaitu dengan
cara gurt-menyiapkan RPP atau tujuan pembelajaran serta-menggunakan metode
debat aktif, metode peer lesson, dan metode ceramah. 2) strategi guru dalam
menanamkan nilai-nilai religius siswa seperti - strategi pendidikan dengan
keteladanan, pendidikan dengan adat kebiasaan, pendidikan dengan nasehat,
pendidikan ‘dengan memberikan perhatian pendidikan  dengan hukuman,
meneladani para tokoh sejarah. 3) hasil dari strategi penanaman nilai-nilai
religius adalah menambah keimanan peserta didik, menumbuhkan ketakwaan
peserta didik, peserta didik istiqgomah dalam beribadah, menumbuhkan rasa cinta
terhadap agamanya, tanggung jawab dan peduli lingkungan, menjadikan peserta
didik tawaduk, serta siswa mampu membentengi dirinya dari pengaruh negatif.

Kata kunci: Penanaman Nilai-Nilai Religius Peserta didik



ABSTRACT

HENDRI SUGIANTO NIM 17204011088. “Planting the value of
student’s religiosity  trough learning the history of Islamic culture in the
Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Sleman ”.thesis. Yogyakarta: Islamic Religious
Education Study Program (PAI) Tarbiyah science teacher end teacher training
program master (Strata 2) State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2019.

this research is motivated by began to damage the order of religious moral values
among teenagers, both in the school environment and in the midst of society, the
entry of the teaching of liberalism, hedonism, and secularism into their lives. this
can be seen with current reality like many students who are exposed to drug cases,
free sex until abortion, and fights between students. and also in learning the
history of Islamic culture that the method is carried out by the teacher is always
monotonous as always using the lecture method, telling stories so that there are
students easily bored in the learning proces.

This research aims to find out how the process of learning the history of
Islamic culture in instilling the values of student religiosity in Madrasah Aliyah
Negeri MAN 2 Sleman. To find out how the strategy forms conducted by teachers
in schools and through learning history of Islam n inculcating students' religious
values. as well as to find out how the results of planting religious values of
students.

This type of research is field research with a qualitative approach which is
done directly at the research site. techniques used by researchers in data collection
is a method of observation and interview, and documentation. while the analysis
uses descriptive by describing the planting of religious values of students through
learning the history of Islamic culture in Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Sleman.

The results-of -this study. are:1) the learning process.of Islamic Cultural
History by means of the teacher preparing lesson plans and learning objectives,
and using. the active debate method, peer, the peer lesson method, and the lecture
method.-2) Forms of teacher strategy in-instilling 'students' religious values such as
education with role models; education -with habits,~education with advice,
education by giving attention, education by punishment, education by modeling
the historical figures. 3) the results of students' religiosity values planting
strategies, is adding to the faith of students, grow students piety, students are more
istigomah in worship, increasingly love of his religion, responsibility and care
about the environment, make students humble, and students are able to fortify
themselves from negative influences.

Key Words : Strategy, Religiousity Values of Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diselenggarakan dalam rangka menumbuhkembangkan
semua potensi bawaan manusia. Sebagaimana tertuang dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak muli,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.*

Pendidikan adalah proses memanusiakan manusia yang dilakukan
secara manusiawi. Artinya, pendidikan adalah proses menjadikan siswa
menjadi dirinya sendiri sesuai bakat, minat, kebutuhan, dan kemampuannya.
Pendidikan sebagai proses atau aktivitas kebudayaan merupakan salah satu
elemen terpenting bagi keberlangsungan dan kesinambungan peradaban
manusia.-Tujuan pendidikan’ nasional -merujuk pada undang-undang no. 20
tahun pasal 3" ‘tentang = pendidikan “nasional ‘yang ‘berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,

'Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 20011), him.8.



berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut maka sangat penting
untuk menamkan nilai-nilai religiusitas di sekolah/madrasah, keluarga maupun
masyarakat. Pentingnya menanamkan nilai-nilai tersebut dikarenakan saat ini
terjadi pergeseran nilai-nilai agama dan di lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat, sebagai akibat dari perkembangnya teknologi imformasi yang
telah mempengaruhi nilai moral dan keagamaan yang selama ini menjadi
pegangan dan berlaku ditengah-tengah masyarakat.

Arus globalisasi yang tidak bisa dibendung, dia membawa faktor-
faktor manfaat dan juga membonceng faktor-faktor negatif. Diantara sis
manfaatnya ialah mempermudah segala bidang kehidupan. Sedangkan sisi
negatifnya antara lain menjadikan nilai-nilai spiritualitas agama dan nilai-nilai
luhur bangsa menjadi momok dalam kehidupan, agama hanya untuk akhirat,
sementara urusan dunia tidak berkaitan dengan agama, nilai-nilai luhur sosial
budaya dan nilai-nilai falsafah bangsa.

Rusaknya tatanan nilai moral keagamaan- di kalangan remaja baik
dilingkungan: sekolah maupun di tengah-tengah masyarakat,sertamasuknya
paham liberalisme, hedonisme dan sekularisme di tengah lingkungan mereka
hal ini dapat dilihat dari kenyataan-kenyataan yang terjadi sekarang ini seperti
banyaknya siswa yang terkena kasuk narkoba, seks bebas hingga aborsi,

perkelahian antar siswa.



Serta Kesadaran akan pentingnya beragama sudah mulai menipis
lemahnya iman terbukti ketika zaman sekarang ini ibadah agama tidaklah
sangat penting bagi mereka justru dianggap sebagai penghalang untuk meraih
cita-cita mereka. dalam melaksanakan hal-hal yang melanggar norma dan
nilai-nilai yang ada di masyarakat. Perubahan-perubahan tersebut juga telah
berpengaruh negatif terhadap siswa yang ditandai dengan meningkatnya angka
kriminalitas di kalangan siswa seperti kasus narkoba, seks bebas hingga
aborsi, dan perkelahian antarsiswa seperti yang terjadi di kota-kota besar.

Sebagaimana peneliti lihat kejadian-kejadian serupa yang terjadi
dilapangan, siswa-siswi mulai terbiasa meninggalkan ibadah shalat wajib,
jarang mengikuti kajian agama, lebih mementingkan pelajaran umum dari
pada pelajaran agama, dan juga dari segi moral seperti adab kepada guru, tidak
menghormati guru, berani melawan guru, rasa takut, malu, takzim sudah
pelan-pelan mulai berkurang dari diri mereka sendiri, terbukti seperti ketika
peneliti terjun langsung di lapangan, peneliti melihat langsung seperti
mencoret-temhok, naik di atas meja tempat helajar, memukul meja, cara bicara
yang tidak sopan baik terhadap teman-temanya kadang juga terhadap guru
mereka. "Bukan itu saja.dari/ segi agama mereka sudah mulai kurang,
sepertikurang mempelajari agamanya, menjalankan perintah agamanya, shalat
banyak dari mereka sudah mulai meninggalkanya, membaca al-Qur’an Kini
bukan lagi suatu yang penting di benak mereka melainkan mereka membaca
al-Qura’n sebagai pormalitas semata. Sehingga ini tentu sangat

menghawatirkan bagi para pendidik.



Begitupun dalam proses pembelajaran, peserta didik Sehubungan
dengan kejadian tersebut, maka pendidikan agama Islammempunyai porsi
yang sama untuk menanamkan nilai-nilai religiusitas siswa melalaui
Pembelajaran Sejarah kebudayaanlslam.Sejarah Islam termasuk menjadi
bagian dari kurikulum mata pelajaran yang ada disekolah/madrasah.

Akan tetapi pelajaran Sejarah kebudayaan Islam kini mulai dianggap
sebuah mata pelajaran yang hanya menceritakan masa lalu atau disebut sebuah
dongeng saja oleh sebagian peserta didik terutama di tempat penelitian.
Sebagaimana peneliti melihat langsung dilapangan bahwa sebagian peserta
didik cepat merasa tidur ketika belajar sejarah kebudayaan Islammereka
beranggapan bahwa belajar sejarah hanyalah sebuah cerita untuk pengantar
tidur sehingga mereka merasa cepat bosan untuk mempelajarinya. Tentu hal
ini menjadi sebuah permasalahan yang serius bagi para pendidik terutama
mereka yang mengajarkan sejarah Islam.

Begitupun dalam proses pembelajaran di sekolahan, beberapa guru
Sejarah 'Kebudayaan “Islam banyak ' ditemukan kenjanggalan-kenjanggalan
dalam proses pembelajarannya seperti monotonya cara iguru mengajarkan.
Didalam' pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah yang
dimana membuat siswa kurang semangat dalam mempelajarinya, tentu hal ini
perlu ada metode baru yang harus digunakan dalam mengajarkan peserta didik

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.



Berdasarkan latar belakang di atas, penelititertarik untuk mengakat
judul“Penanaman Nilai-Nilai Religiusitas Peserta Didik Melalui Pembelajaran
Sejarah kebudayaan Islam di MAN 2 Sleman Yogyakarta”. Harapan penulis
dengan melakukan penelitian ini dapat menanamkan nilai-nilai relligiusitas
peserta didik melalui pembelajaran sejarah Islam.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apa saja nilai-nilai religiusitas dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas X1 di MAN 2 Sleman Yogyakarta?

2. Bagaimana strategi penanaman nilai-nilai religiusitas peserta didik
melalui pembelajaran sejarah Islam di MAN 2 Sleman Yoyakarta ?

3. Bagaimana pencapaian penanaman nilai-nilai religiusitas peserta didik
melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islamdi MAN 2 Sleman
Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam melakukan sesuatu penelitian, tentunya memiliki tujuan
yang jelas, sehingga nantinya dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan yang bersangkutan. Berdasarkan rumusan masalah diatas,
tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahuinilai-nilai religiusitas dalam pembelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 2 Sleman Yogyakarta



b.

Untuk mengetahui strategi penanaman nilai-nilai religiusitas
peserta didik melalui pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
kelas X1 MAN 2 Sleman Yogyakarta

Untuk mengetahui pencapaian penanaman nilai-nilai relegiuistas
peserta didik melalui pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di

kelas XI MAN 2 Sleman Yogyakarta

2. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan di atas, maka kegunaan

penelitian ini adalah:

a. Secara Teoritis

Secara teoritis, kegunaan penelitian ini untuk memperkaya

khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan, khusunya sebagai

referensi bagi lembaga pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai

religiusitas melalui pembelajaran sejarah Islam.

b. Secara Praktis

1)

2)

Pagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman sekaligus
pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai religiusitas melalui
pembelajaran sejarah Islam.

Bagi sekolah MAN 2 Sleman Yogyakarta, penelitian ini dapat
dijadikan bahan evaluasi dan masukan untuk mendidik peserta
didik dalam menanamkan nilai-nilai  religiusitas melalui

pembelajaran sejarah Islam.



D. Kajian Pustaka

Berdasarkan ekplorasi peneliti untuk menemukan penelitia-penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, untuk melengkapi dan
menguatkan landasan berpikir dalam penelitian ini, berikut adalah beberapa
hasil penelitian yang relevan anatara lain:

Pertama.penelitian, yang dilakukan oleh prof. Dr. H. Muntholib SM, MS,
Prof. Dr. Maisah. M.Pd.l dan Dr. Maryani S.Ag. State Islamic University
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, dengan judul “Management of pesantren in
development of islamic religion education in jambi province”.* Penelitian ini
bertujuan untuk. The purpose of this study was to find out about Islamic
boarding schools that have not been effective in the development of Islamic
Education in Jambi Province due to interenal and external factors, want to
know and find planning ), organizing, implementing actuating and controlling
Islamic boarding schools in the development of Islamic Religious Education in
Jambi Province, and wanting to know about the concept of Islamic boarding
school development in Islamic Education in Jambi Province

The research approach used is a qualitative. approach to the type of case
study. It is hoped that the image will be raised about quality, social reality, the
perception of the target researchers. Data collection techniques are carried

out by means of observation, interviews, and documentation.

?Oleh Professor Dr. H. Muntholib SM, MS 1, Professor Dr. Maisah M.Pd. | 1, Dr.
Maryani S.Ag, M.HI. dalam journalnya berjudul “Management of pesantren in development
of islamic religion education in jambi province”.dalam internasional journal of research
Granthaalayah, vol, 6 (Iss.9) september 2018.



Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang religiusitas, sedangkan
perbedaanya adalah terletak pada penanaman nilai-nilai religiusitas melalui
pembelajaran. peneltian di atas obyek formalnya adalah manajemen pesantren
dalam pengembangan pendidikan agama islam. Sedangkan positioningdari
peneliti sendiri adalah Menanamkan nilai religiusitas melalui pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam.

kedua. Penelitian,Abdul latif manam, A sodig kuntoro, Adja sudrajat,
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul”’Penanaman Nilai-
Nilai Religius di Madrasah Aliyah Nahdlatul Wathan Pancor Lombok Timur
Nusa Tenggara Barat®.Penelitian ini bertujuan untuk. (1) mengetahui dan
mengkaji upaya penanaman nilai-nilai religius di Madrasah Aliyah Nahdlatul
Wathan Pancor Lombok Timur; (2) menganalisis faktor-faktor penghambat
pengembangan nilai-nilai religius di Madrasah Aliyah Nahdlatul Wathan
Pancor Lombok Timur.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus
dengan pendekatan- kualitatif. Penelitian dilakukan di- Madrasah Aliyah
Nahdlatul - Wathan ‘Kelurahan Pancor Kabupaten Lombok Timur Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Data diperolen melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, display data,
penarikan serta pengujian kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

(1) Penanaman nilai-nilai religius di Madrasah Aliyah Nahdlatul Wathan

*0Oleh Abdl. Latif Manan, Sodiq A. Kuntoro, AjatSudrajat : “penanamanNilia-Nilai
religious di Madrasah Aliyah NW Pancor Lombok Timur NTB”. DalamJurnalPembangunan
Pendidikan Fondasi Dan Aflikasi, VVol. 5, No 2, 2017. Him. 210.



Pancor ditempuh melalui beberapa upaya, yakni: (a) melalui kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas melalui kegiatan keagamaan;
(b) menggunakan berbagai strategi; serta (c) menjalin kerja sama sekolah
dengan orang tua siswa; (2) faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman
nilai-nilai religius berasal dari faktor guru, siswa, dan orang tua siswa.

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilakukakan adalah “pada penanaman nilai-nila religius peserta didik.
Sedangkan perbedaannya terletak pada penanaman nilai-nilai melalui
pembelajaranya. Penelitian di atas obyek formalnya adalah menanamkan nilai-
nilai religius di Madarsah. Sedangkan positioning dari peneliti sendiri adalah
“Menanamkan nilai religiusitas melalui pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam”.

Ketiga. Penelitian yang dilakukan oleh Fudri Aulla Firman yang berjudul
“Penanaman Nilai-Nilai Religiusitas Dalam Pendidikan Agama Islam Melalui
Metode Bercerita di SDN 07 Sumanik Kecamatan Salimpaung Kabupaten
Tanah Datar.Dari hasil penélitian yang telah dilakukandi’SD N 07 Sumanik
Nagari SumanikKecamatan Salimpaung Kabupaten TanahDatar terhadap
penanaman nilai-nilaireligiusitas dalam

Pendidikan ~ Agama  Islammelalui metode  bercerita,  dapat
disimpulkanbeberapa hal, yaitu: Peretama pelaksanaan metode bercerita
dalampenanaman nilai-nilai religiusitas padaPendidikan Agama Islam di SD N

07Sumanik Nagari Sumanik KecamatanSalimpaung Kabupaten Tanah

*Oleh Fudri Aulla Firman : “Penanaman Nilai-Nilai Religiusitas Dalam Pendidikan
Agama Islam Melalui Metode Bercerita di SDN 07 Sumanik Kecamatan Salimpang
Kabupaten Tanah Datar”. Dalam Jurnal al-Fikrah, Vol. V, No. 1, 2017. Him. 201.



Datar,guru PAI bercerita dengan teknikbercerita tanpa menggunakan
mediagambar yang mengandalkan gaya bahasa,intonasi serta mimik wajah
dalammenyampaikan cerita kepada siswa. Kedua cerita yang disampaikan
padapembelajaran Pendidikan Agama Islamdalam penanaman nilai-nilai
religiusiatskepada siswa berkaitan dengan materiyang akan atau hendak
dipelajari, sehinggamembantu dan memudahkan pemahamansiswa terhadap
materi pelajaran.

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan
adalahsama-sama membahas tentang religiusitas sedangkan perbedaanya
peneliti di atas adalah menekankan penanaman nilai religiusiatas melalui
metode bercerita. Sedangkan positioning dari peneliti sendiri adalah
penanaman nilai religiusitas melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.

Keempat. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Kholifah yang berjudul
“Menanamkan Nilai-Nilai Religius (Agama) Dalam Pembelajaran ipa (Sains)
di Madrasah Ibtidaiyah mojokerto.’Penelitian ini bertujuan untuksiswa
memiliki-keyakinanketeraturan alam CiptaanNya dan keagungan Tuhan Yang
Maha Esa.Pendidikan sains melalui mata pelajaran IPA- sudah banyak
dibuktikan tidak hanya mengubah sikap siswa terhadap penghayatan masalah
nilai-nilai religius, pendidikan,manfaat, intelektual, dan nilai sosial politik
yang dikandung bahan ajar, tetapi juga dapatmeningkatkan pemahaman siswa

terhadap konsep IPA.

®Oleh Nur Kholifah :” Menanamkan Nilai-Nilai Religuis (Agama) dalam
Pembelajaran IPA (Sains) di Madrasah Ibtidaiyah Mojokerto”. Dalam Jurnal Annual
Conference For Muslim Scholars.2018. HIm. 652.
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Sehingga seorang guru IPAdapat mengajarkan nilai-nilai religius (agama)
dalam pembelajaran IPA (sains) diMadrasah Ibtidaiyah dan siswa dapat
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut tidakhanya di dalam kelas, akan
tetapi juga dalam kehidupan nyata.

Persamaan antar penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama meneliti tentang nilai-nilai religiusitas sedangkan
perbedaanya adalahpenelitian diatas menekankan melalui pembelajaran sain
(IPA). Sedangkan positioning dari peneliti sendiri adalah menanamkan
melalui pembelajaran sejarah Islam.

Kelima. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayat yang berjudul “.
Model Penanaman Budaya religius Bagi Siswa SMAN 2 Nganjluk dan MAN
Ngalawak Kertosono™® Penelitian ini- menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa penanaman budaya Religius yang diterapkan yaitu budaya
5 S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun), saling hormat dan toleran,
kajian kelslaman- tadarus. bhersama dan shalat ‘bersama. Strategi yang
diterapkan yaitu melalui memberikan pemahaman PAI; secara mendalam,
memberikan tauladan yang baik, membiasakan kegiatan keagamaan yang juga
dapat diterapkan pada masyarakat.

Persamaan antar penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakuka
adalah: sama-sama meneliti tentang menanamkan nilai-nilai religius

sedangkan perbedaanya adalah penelitian diatas yakni membudidayakan nilai-

®Nurul Hidayat Irsad, “model penanaman Budaya Religius Bagi Siswa SMAN 2
Nganjluk Dan MAN NGalwak Kertosono”. TESIS.. Maulana Malik Ibrahim, 2016, him,
57.
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nilai religius melalui pembelajaran PAI. Sedangkan positioning dari peneliti

sendiri adalah menanamkan nilai-nilai releigiusitas peserta didik melalui

pembelajaran sejarah kebudayaanlslam.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. John W.
Cresswell yang diterjemahkan oleh Ahmad Lintang, menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian yang diasumsi,
lensa penafsiran/teoritis, dan studi tentang permaslahan riset yang meneliti
bagaimana individu atau kelompok memaknai permasalahan sosial atau
kemanusiaan.’Sejalan dengan pengertian di atas Sugiyono menyatakan
bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperiment) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data ‘bersifat induktif, ‘dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.®
Jenis penelitianini adalah penelitian kualitatif dengan metode

deskriptif analisis. Alasan pemilihan metode deskriptif analisis ini adalah
karena penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis
suatu gejala dan peristiwa yang terjadi pada masa sekarang yang berkaitan

dengan nilai-nilai religiusitas yang dialami siswa di MAN 2 Sleman.

“John. W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, Diterj. Ahmad
Lintang, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 2015), him. 87.
8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Alfabeta, 2009), him. 1
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Dengan kata lain penelitian ini mengambil masalah-masalah aktual
sebagaimana adanya setelah penelitian dilaksanakan.® Penelitian ini
mencoba mendeskripsikan dan menganalisa secara riil terkait religiusitas
siswa dalam Pembelajaran Sejarah kebudayaanlslam di MAN 2 Sleman
Yogyakarta.
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Sleman
3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian berarti orang atau siapa saja yang menjadi
sumber penelitian.**Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu : Purposive sampling. Purposive sampling adalah : teknik
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya
orang tersebut dianggap palingtahu tentang apa yang diharapkan, atau
sebagai penguasa hingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek
sosial yang-diteliti.**
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah :
1)/ Kepala Madrasah
Kepala madrasah merupakan subyek yang akan peneliti
wawancarai demi kelengkapan penelitian. Melalui kepala madrasah

diharapkan mampu memberi gambaran mengenai deskripsi

%Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan PendekatanKuantitatifKualitatif, dan R&D, (
Bandung : Alfabeta, 2008), him. 300.

YsuharsimiArikunto, Proses Penelitian, SuatuPendekatan Proses, ( Jakarta : Bina Aksara,
1989), him. 102.

15ugiyono, MetodePenelitian Pendidikan : PendekatanKualitatif dan R & D..., him. 300
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2)

3)

4)

5)

penanaman nilai-nilai religiulitas melalui pembelajaran sejarah
Islam dan info-info lain yang relevan dengan penelitian ini.
Guru mata pelajaran sejarah Islam

Guru yang mengajarkan sejarah kebudayaanlslam di
Madrasah Aliyah MAN 2 Sleman dimapu oleh guru yaitu : bapak
Imam, S.Pd. Info yang ingin penulis dapatkan dari guru bidang
sejarah dengan wawancara, observasi pembelajaran serta
dokumentasi madrasah vyaitu : untuk mengetahui bagaimana
menanamkan nilai-nilai religiusitas melalui pembelajaran sejarah
Islamdi MAN 2 Sleman, penulis memperoleh data yang relevan
dan menunjang penelitian ini agar lebih terarah dan bermanfaat
Wakakurikulum

Bagian wakakurikulum merupakan obyek yang peneliti
wawncarai  demi  kelengkapan  hasil temuan.  Melalui
wakakurikulum diharapkan mampu memberi gambaran mengenai
diskripsi penanaman nilai-nilaivreligiusitas, peserta didik
wakakesiswaan

wakakesiswaan merupakan  obyek yang  peneliti
wawancarai. Melalui wakakesiswaan diharapkan mampu memberi
data yang releven.
Pesera Didik (siswa)
peserta didik merupakan obyek yang peneliti wawancarai,

observasi di kelas.
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b. Objek Penelitian
Obyek penelitan ini adalah : penanaman nilai-nilai religiusitas
peserta didik melalui pembelajaran sejarah Islam di MAN 2 Sleman
Yogyakarta.
4. Teknik Pengumpulan Data
Agar dapat terkumpul dengan lengkap, tepat dan valid maka
peneliti menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data yaitu
sebagai berikut:
a. Observasi Penelitian
Teknik observasi atau yang dikenal dengan pengamtan,
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan,
dan perasaan.*’Pada penelitian ini observasi digunakan untuk
mengumpulkan data berupa keadaan lingkungan madrasah, kondisi
kelas, kegiatan belajar mengajar, cara guru ‘dalam mengajarkan mata
pelajaran matematika, kegiatan peserta didik; dan lainnya.
Peneliti sama sekali ~tidak mengintervensi kegiatan anak,
apalagi mengajari sesuatu. Jadi peneliti hanya sebatas sebagai orang
luar yang mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penanaman nilai-

nilai religiusitas anak melalui pembelajaran sejarah IslamWawancara

Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2013), him. 63.
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b. Wawancara Mendalam

Wawancaraadalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau berupa
keterangan.™® Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara tak berstruktur dan semistruktur. Wawancara tak
berstruktur yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk studi
pendahuluan sehingga data tentang subyek lebih mendalam.
Wawancara semistruktut digunakan untuk menemukan permaslahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan dide-idenya. Wawancara pada penelitian ini dilakukan
dengan tujuan proses Collecting data melalui nara sumber yang telah
dijelaskan pada bagian sumber data penelitian sebelumnya.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupaka suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis = dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.**: Teknik Collecting
data dengan dokumentasi ini, 'digunakan dengan menghimpun
dokumen-dokumen di MAN, anatara lain buku profil MAN,
kurikulum, kebijakan-kebijakan tentang penanaman nilai religiusitas

melalui pembelajaran sejarah Islam, struktur organisasi, arsip-arsip,

Cholid Narko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005),

him. 85.

“Nana Syaodih Sukmadinta, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 221.
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denah, dan dokumen lainnya yang dapat membantu proses analisis data
lebih mendalam.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini terdiri dari tiga komponen,
meliputi:
a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya, serta membuang yang tidak perlu. Hal ini dilakukan untuk
memberikan gambaran yang jelas, mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data, dan mencari data tersebut jika diperlukan. Langkah
ini digunakan dalam pengumpulan data-data yang kemudian dipilah-
pilah untuk ditentukan indikatornya.*®

b. Data Display (penyajian data)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar. kategori, flowchart ‘dan sejenisnya.’*Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Analisis
kualitatif pada penelitian ini, data disajikan dalam bentuk teks naratif.

c. Conclusion Drawing/Verification
Kegiatan analisis data terahir adalah menarik kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi

5Sugiyino, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta, 2014), him. 405.
'6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., him. 341,
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kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema,
model, hubungan, dan persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.*’
Langkah verifikasi pada penelitian ini dilakukan dengan pengambilan
data kembali untuk memverifikasi data yang sudah diambil

sebelumnya.

. Validitas Data (uji keabsahan data)

Pada tahap ini dilakukan pengujian keabsahan data.Untuk
menguji keabsahan data pada penelitian Kkualitatif meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas) dan confirmability.Pada tahap validitas
internal dilakukan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan
peneliti,trianggulasi, pemeriksaan teman sejawat, dan pengecekan
anggota.

Selanjutnya untuk menentukan transferability (validitas
eksternal) dibuat laporan secara lebih rinci, sistematis, dan jelas,
sehingga hasilpenelitian ini dapat digunakan dalam konteks dan situasi
yang lain. Terakhir untuk menguji dependability (reliabilitas) dan
confirmabilitydilakukan /“audit trail’’ oleh pembimbing.

Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan peneliti menggunakan

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

130.

7S Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung : Tarsito, 1998), him.
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam penyusunan dan pembahasan penelitian ini,
maka disusunlah sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu:

1. BAB I sebagai bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang
diungkap melalui alasan-alasan akademis, rumusan masalah yang harus
dijawab, tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai setelah
penelitian dilakukan, telaah pustaka untuk menjaga keaslian, jenis metode
penelitian yang digunakan dan sistematika pembahasan sebagai acuan
dalam alur penelitian.

2. BAB Il merupakan bab tentang kajian teori yaitu teori-teori seputar
penanaman nilai-nilai religiusitas,pesrta didik, pembelajaran sejarah,

3. BAB Il merupakan bab tentang profil sekolah

4. BAB IV merupakan bab tentang pembahasan mengenai strategi dan
hasilpenanaman nilai-nilai religiusitas peserta didik

5. BAB V merupakan bab penutup yang terdiri- dari kesimpulan hasil

temuan di‘'lapangan.dan saran-saran.

19



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian tentang penanaman nilai-nilai religiusitas
peserta didik melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Sleman dapat diambil kesimpulkan sebagai berikut:

Pertama ,Bentuk penanaman nilai-nilai religiusitas yang dilakukan
oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 2 Sleman.
Sebagaiaman hasil penelitian dapat diketahui bahwa proses yang dilakukan
oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam menanamkan nilai-nilai religusitas
yang ada dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dengan melakukan
langkah-langkah yaitu guru melakukan persiapan dalam proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dengan melakukan 3 (tiga) tahapan yaitu kegiatan
awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup). Kemudian
guru mempersiapkan:. rencana (pembelajaran - seperti “ membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai pedoman guru dalam mengajarkan
Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI di MAN 2 Sleman. Bentuk metode yang
diterapkan guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam menanamkan nilai-nilai
religiusitas yang ada pada pembelajaran SKI dengan menggunakan 3 (tiga)
metode dalam pembelajaran yaitu metode debat aktif (aktive debate), metode
pelajaran teman sebaya (Peer Lesson) kemudian metode ceramah. Adapun

nilai-nilai religiusitas yang dapat ditemukan dalam pembelajaran SKI yaitu
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nilai sikap adil dan sosial, sikap berani dan tegas, sikap toleran, cerdas atau

berilmu.

Kedua. Bentuk upaya atau strategi yang dilakukan oleh para pendidik
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman. Sebagaimana hasil penelitian dapat
diketahui bahwa bentuk strategi yang dilakukan oleh para pendidik dalam
menanamkan nilai-nilai religiusitas terhadap peserta didiknya yaitu ada 2 cara.
Pertama melalui strategi pembiasaan budaya yang ada di Madrasah yaitu:
pembiasaan menerapkan budaya 5 S (senyum, salam, sapa, sopan, santun,).
Guru sebagai contoh tauladan bagi siswanya, guru membiasakan siswa untuk
berdoa sebelum memulai pembelajaran, taddarus Al-Qur’an strategi melalui
pembiasaan shalat dhuha, pembiasaan shalat dzhuhur berjamaah, dan
pembiasaan peduli lingkungan. Kemudian cara yang kedua melalui strategi
guru sejarah kebudayaan Islam vyaitu: pendidikan dengan keteladanan,
pendidikan dengan adat kebiasaan, pendidikan dengan nasehat, pendidikan
dengan memberi perhatian, pendidikan dengan hukuman, dan yang terakhir

pendidikan dengan meneladani para tokoh sejarah Islam.

Ketiga,-hasil strategi penanaman nilai-nilai-religiusitas peserta didik
yang dilakukan oleh para pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman.
Sebagaimana hasil penelitian bahwa hasil penanaman nilai-nilai religiusitas
ada 7 vyaitu: peserta didik menjadi tawadduk, menambah keimanan
(keyakinan) peserta didik, menumbuhkan rasa ketakwaan peserta didik,

peserta didik semakin Istigomah dalam beribadah, menumbuhkan rasa cinta
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terhadap agamanya, bertanggung jawab serta peduli dengan lingkungannya,

dan yang terakhir siswa mampu menjaga dirinya dari pengaruh negatif.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mempunyai beberapa saran bagi
segenap warga Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman terkait dengan penanaman
nilai-nilai religiusitas melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.

Adapun saran yang peneliti berikan adalah:

1. Kepada seluruh para Guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman
hendaknya selalu bersabar, istigomah dalam mendidik dan membimbing
siswanya. Dan sebaiknya para guru terus mempertahankan kegiatan
budaya bernuansa Agama di Madrasah. Serta hendaknya para guru
menunjukkan nilai-nilai karakter religius pada dirinya terlebih dahulu agar
menjadi contoh bagi siswanya, sehingga nantinya dapat menjadikan
siswanya menjadi pribadi yang berkarakter religius, serta memiliki bekal
berupa ilmu untuk menjaga dirinya dan.masa depanya.

2. Bagi para siswa hendaknya selalu"menjaga dirinya dari pergaulan bebas,
jangan mudah terjerumus dalam kehidupan. yang penuh dengan hiburan
dan kenikmatan sesaat, tetaplah pokus dan istigomah dalam belajar baik
ilmu umum atau ilmu agama. Taatlah kepada orang tua, bersikap baiklah

kepada Guru serta hormatilah mereka.

Alhamdulillahirobbil ’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT.

Tuhan semesta alam yang menguasai jagat raya ini dengan segala
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keagunganNya, yang telah menganugerahkan kesabaran, ketabahan, kekuatan,

semangat, serta jalan bagi penulis untuk dapat menyelesaikan tesis ini.

Selawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada manusia paling
sempurna di dunia ini, beliau adalah Nabi Muhammad SAW, yang telah
membawa cahaya kehidupan di bumi ini sehingga menjadi penyelamat bagi
seluruh manusia. Penulis telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada
untuk menyajikan tesis ini dengan sebaik-baiknya, namun dalam tesis ini
masih saja ditemui berbagai macam kekurangan dan kelemahan. Oleh karena
itu, kritik dan saran dari pembaca sangat dinantikan demi perbaikan pada tesis
ini dan pada penulisan yang lainnya. Kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan tesis ini penulis ucapkan jazakumullah khairan
katsiran. Semoga hasil karya ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi dan

bagi pihak lain. Amin.
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Pedoman wawancara

Wawancara dengan Ali Asmu’i S.Ag.M.Pd. selaku kepala sekolah
Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Sleman. Pada tanggal 6 Mei-5 Agustus

2019, sebagai berikut:

1. Mengapa penanaman nilai-nilai religius penting untuk ditanamkan
kepada peserta didik?

2. Permasalahan apa yang mendasari sehingga perlu penanaman nilai-
nilai religiusitas bagi peserta didik?

3. Bagaimana bentuk strategi yang dilakukan di sekolah dalam upaya
menanamkan nilai-nilai religiusitas peserta didik?

4. Bagaimana strategi pembiasaan penanaman nilai-nilai religius peserta
didik?

5. Apa bentuk penanaman nilai-nilai religiusitas melalui pembiasaan
budaya sekolah?

6. Bagaimana bentuk  penanaman nilai-nilai. religiusitas peserta didik
melalui keteladan?

7. Apakah = penting '/ penanaman /‘nilai-nilai religiusitas  melalui
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam ?

8. Apa hasil penanaman nilai-nilai religiusitas bagi peserta didik?

9. Apakah dampak penanaman nilai-nilai religiusitas melalui pembiasaan

budaya sekolah?
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10. Apakah dengan dibiasakan mengikuti Tausiah Agama (kultum 7
menit) dapat membentuk sikap religius peserta didik?
11. Bagaiamana sikap religiusitas siswa melalui pembiasaan dan

keteladanan?

Wawancara dengan Ibu Hj, Retno Sundari M.Pd. selaku
wakakurikulum Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Sleman pada tanggal 7

Mei sampai tanggal 3 september 2019 sebagai berikut:

1. Mengapa penanaman nilai-nilai religiusitas penting untuk ditanamkan
kepada peserta didik?

2. Permasalahan apa yang mendasari sehingga penting ditanamkan nilai-
nilai_ religiusitas peserta didik _melalui - pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam?

3. Bagaimana bentuk strategi penanaman nilai-nilai religiusitas melalui
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri
MAN 2 Sleman?

4. Bagaiamana bentuk penanaman nilai-nilai religiusitas peserta didik
melalui-budaya.di Madrasah?

5. Budaya apa saja yang dilakukan agar peserta didik menjadi religius?

6. Apa saja bentuk penanaman nilai-nilai religiusitas peserta didik
melalui pembiasaan keagamaan di Madrasah?

7. Apakah penanaman melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islam

dapat membentuk religius peserta didik?
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8. Bagaimana bentuk religius peserta didik dengan dibiasakanya shalat
dzhuhur berjamaah di Madrasah?

9. Apakah manfaatnya bagi peserta didik dengan ditanamkanya nilai-nilai
religiusitas melalui kegiatan yang ada di Madrasah?

10. Bagaimana hasil penanaman nilai-nilai religiusitas peserta didik
melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islam?

11. Apakah manfaatnya dengan ditanamkanya nilai-nilai keagamaan bagi

peserta didik?

Wawanacara dengan Bapak Imam, S.Pd. selaku Guru Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri MAN 2

Sleman pada tanggal 8 juli-3 September 2019 sebagai berikut:

1. Apa tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam bagi peserta didik?

2. Apakah penanaman melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islam
dapat membentuk religius peserta didik?

3. Mengapa-penanaman nilai-nilai religiusitas penting, untuk ditanamkan
kepada peserta didik?

4. bagaimana bentuk. strategi yang digunakan-dalam penanaman nilai-
nilai religiusitas peserta didik melalui pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MAN 2 Sleman?

5. Pembiasaan apa saja yang diterapkan dalam proses pembelajaran di
kelas?

6. Bagaimana bentuk strategi melalui pembiasaan dalam penanaman

nilai-nilai religiusitas peserta didik?
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7. Bagaimana bentuk strategi penanaman nilai-nilai religiusitas peserta
didik di dalam kelas?

8. Bagaimana sikap religius peserta didik dengan ditanamkanya nilai-
nilai religiusitas melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islam?

9. Apakah Penanaman melalui pembiasaan berdoa, taddarus Al-Qur’an di
dalam kelas dapat membentuk sikap religiusitas peserta didik?

10. Apakah dengan meneladani para tokoh dalam sejarah kebudayaan

Islam dapat membentuk sikap religiusitas peserta didik?

Peneliti juga melakukan wawancara dengan sebagian para guru di
Madrasah Aliya Negeri MAN 2 Sleman, guna membantu mendapatkan
data, informasi mengenai penanaman nilai-nilai religiusitas peserta didik
melalui sejarah kebudayaan Islam. Adapun bentuk-bentuk pertanyaan
yang peneliti berikan sebagai berikut:

1. Mengapa nilai-nilai religiusitas penting ditanamkan kepada peserta
didik?

2. Apakah penting untuk ditanamkan-nilai-nilai religius melalui keteladan
bagi peserta didik?

3. Apakah dengan kegiatan keagamaan di sekolah dapat membentuk
sikap religus peserta didik?

4. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan melalui peduli lingkungan

Madrasah?

5. Apa saja bentuk hukuman yang diberikan peserta didik yang

melanggar peraturan tata-tertib Madrasah?
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10.

Apakah dengan dibiasakan shalat dzhuhur berjamaah peserta didik
terbiasa untuk melakukan shalat ketika di luar sekolah?

Bagaimana sikap peserta didik dengan dibiasakanya taddarus Al-
Qur’an di kelas?

Apa saja bentuk budaya yang ditanamkan kepada peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri MAN 2 Sleman?

Bagaimana hasil penanaman melalui budaya madrasah terhadap
peserta didik?

Apakah manfaatnya pendidikan melalui pembiasaan shalat berjamaah

bagi peserta didik?

Wawancara dengan sebagian peserta didik (siswa) Madrasah Aliyah

Negeri MAN 2 Sleman pada tanggal 8 juli 2019 sampai tanggal 3

September 2019, adapun wawancara kepada peserta didik yang peneliti

berikan sebagai berikut:

Manfaat apakah. yang,anda peroleh dari pembiasaan budaya Madrasah
Aliyah Negeri MAN 2 Sleman?

Apakah-manfaat yang anda. peroleh dari pembiasaan taddarus Al-
Qur’an pada saat mulai pembelajaran di kelas?

Apa manfaat yang anda peroleh dari mendengarkan tausiah agama di
Madrasah?

Apa manfaat yang anda peroleh dengan dibiasakan berpakaian Islami
di Madrasah?

Apakah penting bagi anda belajar sejarah kebudayaan Islam?
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10.

11.

12.

13.

Keteladanan apakah yang anda peroleh dari pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam pada saat pembelajaran di kelas ?

Nasihat apakah yang anda peroleh dari bapak/ibu guru pada saat
pembelajaran di kelas?

Pembiasaan apakah yang anda peroleh dari bapak/ibu guru di sekolah pada
saat pembelajaran di kelas ?

Apakah anda selalu mengikuti kegiatan sholat dhuhur dan dhuha di
sekolah ?

Apakah anda selalu mengikuti ceramah agama di Madrasah?

Apakah anda selalu datang sekolah tepat waktu?

Kasih sayang apa yang anda peroleh dari bapak/ibu guru pada saat
pembelajaran di Madrasah?

Apakah belajar sejarah kebudayaan Islam menambah kecintaan anda

terhadap agama Islam?
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